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ABSTRAK 
 

Penelitian tentang “Kajian Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah Dan Lama Waktu Perendaman 
Terhadap Pertumbuhan Rimpang Jahe Merah merah (Zingiber Officinale Var. Rubrum)” telah 
dilaksanakan pada bulan november 2022 – maret 2023 di Kebun Benih Tanaman Pangan Holtikultura 
Tohudan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji 
berbagai konsentrasi dan lama waktu perendaman ekstrak bawang merah (Allium ascalonicum L.) 
pada pertumbuhan rimpang jahe merah (Zingiber officinale var.Rubrum). Metode Penelitian yang 
digunakan  yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial, dengan 2 faktor dan 3 ulangan yang 

diteliti, yaitu Faktor konsentrasi Ekstrak Bawang Merah (I), dengan 4 taraf yaitu:I0 = Kontrol,  I1 = 

166,5 mg / liter air, I2 = 333 mg / liter air, I3 = 666 mg / liter air dan faktor Lama perendaman (K), 

dengan 3 Taraf yaitu : K0 = Kontrol, K1 = 3 jam, K2 = 6 jam,sehingga didapatkan 12 kombinasi 

perlakuan. Data parameter di dianalisis dengan analisis sidik ragam (anova) kemudian dilanjut 
dengan uji BNJ 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemberian konsentrasi ekstrak bawang 
merah berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan jumlah tunas, sedangkan pemberian lama 
perendaman ekstrak bawang merah berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah tunas, diameter 
tunas, jumlah daun, berat basah rimpang, berat kering rimpang, berat basah brangkasan dan berat 
kering brangkasan. Tidak terjadi interaksi antara konsentrasi ekstrak bawang merah dan perendaman 
terhadap semua parameter pertumbuhan dan hasil tanaman jahe merah. 
 

Kata Kunci : Jahe Merah, konsentrasi ekstrak bawang merah, dan perendaman. 
 

ABSTRACT 
 

Research on "Study of Shallot Extract Concentration and Soaking Time on the Growth of Red Red 
Ginger Rhizome (Zingiber Officinale Var. Rubrum)" has been held in November 2022 – March 2023 at 
the Tohudan Holticultural Food Plant Seed Garden, Colomadu District, Karanganyar Regency. The 
reason for this study was to look at different concentrations and length of soaking time of onion 
extract (Allium ascalonicum L.) on the development of red ginger rhizomes (Zingiber officinale var. 
Rubrum). The research method used was the Factorial Complete Randomized Design (RAL) with 2 
elements and 3 reproduces contemplated, specifically the focus component of Shallot Concentrate (I), 
with 4 levels, namely: I0 = Control, I1 = 166.5 mg / liter of water, I2 = 333 mg / liter of water, I3 = 666 
mg / liter of water and the factor of soaking duration (K), with 3 levels, namely: K0 = Control,  K1 = 3 
hours, K2 = 6 hours, So that 12 combinations of treatments were obtained. The parameter data was 
analyzed by fingerprint analysis (anova) then continued with the 5% BNJ test. The outcomes showed 
that the grouping of onion separate impacted the level of the plant and the quantity of shoots, while 
the soaking of onion extract affected the height of the plant, the number of shoots, the diameter of the 
shoots, the number of leaves, the wet weight of the rhizome, the dry weight of the rhizome, the wet 
weight of the stash and the dry weight of the stamp. There was no connection between onion extract 
concentration and soaking of all growth parameters and yield of red ginger plants. 
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PENDAHULUAN 
 

Jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum), merupakan beberapa dari sekian varian jahe di 
Indonesia. Jahe didelegasikan sebagai tumbuhan sela-sela, memiliki berbagai tujuan termasuk 
penyedap masakan, bahan mentah untuk obat-obatan, obat herbal tradisional, produk perawatan 
kecantikan, serta berbagai jenis makanan olahan dan produk penyegar. Penggunaan tanaman ini 
pada bahan baku obat dikarenakan memiliki kadar oleoresin (3%) yang berperan untuk anti 
pendarahan (pada campuran asam alfa-linolenat) serta penghambat oksidasi dan pencegah 
inflamasi. Selanjutnya pada jahe merah memiliki minyak eteris (2.582,72%) (Sadikim et al., 2018). 
Rimpangtanaman ini banyak digunakan pada bahan pengobatan konvensional seperti mengobati 
batuk, gastroenteritis, pusing, asma, gangguan nafas, sakit gigi, nutrisi lambung, nyeri punggung, 
nyeri tenggorokan, sakit otot, panas menggigil dan selanjutnya meningkatkan daya serap (Fitriyah, 
2012). 

Jahe terdapat beberapa kandungan yang dibutuhkan oleh badan kita, diantaranya eteris oil 
(0,5-5,6%), zingiberis, zingiberon, barneol, kamper, folandren, cineol, gingerin, nutrisi (A, B1, dan C), 
gula (20-60%) tar (tar) lalu asam alami (malat, oksalat) (Harahap, 2016). 

 Di Indonesia jahe merah biasa dikembangkan di rumah hingga di lahan pertanian karena 
manfaatnya banyak. Budidaya jahe bisa budidayakan pada pekarangan, jahe bisa digunakan untuk 
minuman rempah, bahan mentah untuk pengobatan alami dan penyedap rasa. Jahe sangat penting 
dan mempunyai pintu usaha yang terbuka begitu lebar (Rini, 2013). 

Plat growth subtances atau ZPT bisa digunakan sebagai pemacu perkembangan tanaman 
jahe merah. Konsentrat dari bawang merah ini bisa dimanfaatkan untuk bahan ZPT hal ini disebabkan 
bawang merah sendiri terdapat auksin, giberilin dan fitohormon yang dapat memacu perkembangan 
tumbuhan (Marfirani, 2014; Roni, 2017). Umbi pada bawang merah memiliki kandungan auksin, yang 
dapat menghidupkan perkembangan sel pada jaringan embrional suatu tumbuhan (Nofrizal,2007). 
Sebagai ZPT karakteristik, pada 100 g bawang merah terdapat campuran yang signifikan termasuk 
protein (1,5%), gula (9,2%), ᵦ-karoten (50,00 IU), thiamin (30,00 mg ), rhiboflavin (0,04 mg), fosfor 
(40,00 mg), kalium (334,00 mg) dan niasin (20 mg). Pada bawang merah terdapat tiamin 
mempengaruhi perkembangan akar dan pertumbuhan tanaman. 

Plat growth subtances atau ZPT dari bawang merah terdapat peran sama dengan indole 
acetic acid (IAA). Bawang merah memiliki senyawa yang bisa menngkatkan kesuburan pada tanaman 
yang  mendorong pertumbuhan akar. ZPT organik lebih terjangkau harganya daripada zpt buatan. 
Pemberian ZPT ini bisa diaplikasikan langsung yaitu menuang langsung ke media (Sakti, 2019). Sari 
bawang merah telah teruji membantu untuk meningkatkan perkembangan awal tanaman karena 
kandungan zatnya seperti auksin dan giberelin. ascalin (Sutarman, 2019). 

Ekstrak bawang merah mengandung pengontrol pengembangan yang berperan seperti indole 
acid corrosive (IAA). Campuran yang terkandung pada bawang merah bisa memberikan kekayaan 
pada tanaman sehingga bisa mendorong perkembangan akar. Pengontrol pengembangan reguler 
lebih murah daripada pengontrol pengembangan yang direkayasa. Pemanfaatan konsentrat bawang 
merah sebaiknya bisa diaplikasikan secara langsung melalui penyiraman bagian tanaman (Sakti, 
2019). Konsentrat ini telah teruji bermanfaat untuk memajukan perkembangan tanaman yang 
mendasarinya karena nutrisi zat yaitu auksin dan giberelin. Meskipun demikian, konsentrat bawang 
merah bisa mempengaruhi perkembangan vegetatif jahe dan mungkin ada hubungannya, flavonoid, 
quercetin dan ascalin merupakan kandungan yang ada pada konsentrat bawang merah (Sutarman, 
2019). 

 

METODE PENELITIAN 
 

1. Lokasi waktu dan bahan riset 
Riset ini dilaksanakan di Screen House Kebun Benih Tanaman Pangan Holtikultura Tohudan, 

Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar pada bulan november – maret 2023. Lokasi 
penanaman berada pada ketinggian ± 105 mdpl dan PH tanah 6,5 -7 dengan jenis tanah regosol yang 
berwarna kelabu dan bertekstur lempung berpasir. Alat dan bahan  dalam riset ini yaitu serokan, gelas 
takar, timbangan, blender,pisau, ember plastik, solasi bening, penyaring, tali, polibag ukuran 40 cm x 
40 cm, meteran, sigmat, smartphone, kertas dan alat tulis.  

 
2. Rancangan percobaan 

 Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial merupakan percobaan yang diaplikasikan dalam 
riset ini, terdapat 2 faktor dan 3 ulangan, faktor pertama adalah konsentrasi ekstrak bawang merah (I) 
yang terdapat 4 taraf, yaitu: I0 = Kontrol, I1 = 166,5 mg / liter air, I2 = 333 mg / liter air, I3 = 666 mg / 
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liter air. Faktor selanjutnya yaitu lama perendaman (K) dengan 3 Taraf, yaitu : K0 =  Kontrol, K1 = 3 
jam, K2 = 6 jam. Jumlah kombinasi 4 x 3 = 12 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan. Untuk 
mengetahui adanya pengaruh dari perlakuan dilakukan Analisis Uji ANOVA (analiysis of variance) 
lalu “Uji Beda Jujur” (BNJ) dengan 5%. 

 
3. Prosedur penelitian 

Tahapan awal adalah menyiapkan bahan tanamnya, yaitu menyiapkan rimpang jahe merah. 
Perencanaan rimpang dilakukan dengan memilih rimpang dengan ukuran dan umur yang seragam. 
Tahap selanjutnya adalah menyiapkan media pembentuk. Media pembentuknya adalah tanah, pupuk, 
dan sekam kemudian dicampur menggunakan perbandingan 2:1:1 kemudian dimasukkan pada 
polibag. Tahapan selanjutnya adalah pembuatan petak dengan menyusun polibag dalam bentuk yang 
sama dengan jarak antar polibag 5 cm, kemudian pada titik tersebut jarak tiap plot 20 cm dan jarak 
tiap petak 30 cm kemudian ditata pada bedengan tanah. Selain itu, pembuatan sari bawang merah 
dilakukan dengan mencampurkan bawang merah kemudian memblender bawang merah yang sudah 
tercampur dengan air, yaitu 166,5 mg/liter air, 333 mg/liter air dan 666 mg/liter air. Kemudian tahap 
selanjutnya adalah penggunaan ekstrak yang sudah jadi yaitu menggenangi rimpang yang akan 
ditanam ke dalam susunan terpisah bawang merah sesuai dengan perlakuan yaitu 166,5 mg/l air, 333 
mg/l air dan 666 mg/l air. digabung dengan waktu rendaman rimpang khususnya tidak direndam 
(kontrol), rendam 3 jam dan 6 jam. Selain itu, Penanaman jahe merah dilakukan sedemikian rupa 
yaitu menempatkan rimpang pada lubang tanam dengan cara mengubah letak calon tumbuhnya 
batang menghadap ke permukaan. Masukan 1 rimpang jahe merah tiap tempat tanam/polibag, 
kemudian lubang ditabur dengan tanah. Tahapan selanjutnya yaitu penyiraman dilakukan pada media 
pembentuk dengan melihat kondisi air di dalam polybag. Tahapan selanjutnya adalah penyiangan 
untuk mengendalikan perkembangan gulma di wilayah penanaman dalam jangka waktu tujuh hari 
sekali. Tahapan terakhir adalah pengendalian hewan pengganggu dan penyakit dengan penggunaan 
pestisida sesuai dengan kondisi di lapangan. 

 
4. Analisis data 

Analisis data dalam riset ini yaitu dengan analisis ANOVA (analisis varian) selanjutnya 
menggunakan “Uji Beda Jujur” (BNJ) 5%.   

 
5. Parameter pengamatan 

 Dalam riset ini mengamati tinggi tanaman, jumlah tunas, bobot segar rimpang dan bobot 
segar brangkasan.   
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Kajian Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah Dan Lama Perendaman  Terhadap Pertumbuhan 

Rimpang Jahe Merah Pada Parameter Tinggi Tanaman. 

Konsentrasi 
Lama Perendaman 

Purata I 
K0 K1 K2 

I0 68,33 a 71,78 a 85,56 a 75,22 A 

I1 80,67 a 80,78 a 91,00 a 84,15 B 

I2 81,44 a 84,44 a 87,00 a 84,30 B 

I3 84,11 a 86,78 a 86,89 a 85,93 B 

Purata K 78,64 A 80,94 A 87,61 B 
 

Ket : Bilangan yang terdapat lambang yang sama dibaris yang sama tidak menampilkan hasil 
berpengaruh nyata, kecuali purata I yang terdapat lambang yang sama tidak menampilkan 
hasil yang berpengaruh nyata pada BNJ 5%. 

 
Pengamatan tinggi tanaman dilakuan ketika umur tanaman sudah mencapai 30 HST dan 

dilakukan pengamatan setiap 30 hari hingga tanaman berumur 90 HST. Hasil analis menyatakan 
pengaplikasian ekstrak bawang merah (I) dan lama perendaman (K) berpengaruh nyata ke tinggi 
tanaman. Sedangkan dalam interaksi pengaplikasian konsentrasi ekstrak bawang merah (I) dan lama 
perendaman (K) tidak berbeda nyata ke tinggi tanaman. Dari beberapa hal tersebut terlihat bahwa 
pengaplikasian sari bawang merah pada dasarnya menunjukkan hasil yang berbeda pada batas 
tingkat tanaman mengingat bahwa pengaturan pemisahan bawang merah memiliki kemampuan untuk 
mempercepat pertumbuhan akar, pemajuan dan perkembangan tanaman pendorong. Bawang merah 
mengandung bahan kimia yang dapat menghidupkan perkembangan membentuk senyawa 
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allithiamin, campuran tersebut dapat bekerja untuk pencernaan pada jaringan tanaman dan dapat 
bersifat anti jamur (Sofwan et al., 2018). 

Pengaplikasian konsentrasi ekstrak bawang merah 166,5 mg/L dan perendaman 6 jam (I1K2) 
dengan nilai purata 91,00 menunjukkan kombinasi perlakuan yang terbaik pada parameter tinggi 
tanaman, tetapi dalam anova tidak berbeda nyata. Auksin yang terkandung pada bawang merah 
mendorong pembelahan dan pemanjangan sel, mendorong jaringan untuk meninggi ke suatu arah 
(Nishimura et al., 2000). Zat pengatur tumbuh atonik dapat menyebabkan peningkatan tinggi tanaman 
dengan merangsang pemanjangan sel melalui keberadaannya auksin. Atonik memainkan beberapa 
peran dalam pertumbuhan tanaman seperti berfungsi sebagai perangsang pertumbuhan, blok 
bangunan untuk sel organisme, dan katalis organik yang mempercepat reaksi sambil merangsang 
pembentukan dan pemanjangan sel pucuk (Nurhayati et al., 2023). 
 
2. Kajian Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah Dan Lama Perendaman  Terhadap Pertumbuhan 

Rimpang Jahe Merah Pada Parameter Jumlah Tunas.  

Konsentrasi 
Lama Perendaman 

Purata I 
K0 K1 K2 

I0 1,57 a 1,78 a 3,00 a 2,11 A 
I1 2,51 a 2,59 a 3,53 a 2,88 B 
I2 3,20 a 3,32 a 3,63 a 3,39 B 
I3 3,77 a 3,81 a 4,52 a 4,03 C 

Purata K 2,76 A 2,88 A 3,67 B 
 

Ket : Bilangan yang terdapat lambang yang sama dibaris yang sama tidak menampilkan hasil 
berpengaruh nyata, kecuali purata I yang terdapat lambang yang sama tidak menampilkan 
hasil yang berpengaruh nyata pada BNJ 5%. 

 
Pengamatan jumlah tunas dilakuan ketika umur sudah mencapai 30 HST dan dilakukan 

pengamatan setiap 30 hari hingga tanaman berumur 90 HST. Hasil analis menampilkan 
pengaplikasian konsentrat ekstrak bawang merah (I) dan lama perendaman (K) berpengaruh nyata 
pada parameter jumlah  tunas. Sedangkan interaksi pengaplikasian konsentrat ekstrak bawang 
merah (I) dan lama perendaman (K) tidak berpengaruh nyata pada parameter jumlah tunas. 

Meningginya auksin yang diperluas dalam jaringan tanaman daun bawang karena organisasi 
eksogen auksin dari ZPT bawang merah, akibatnya mempercepat perkembangan akar. 
Perkembangan akar mendorong laju asimilasi air dan suplemen dari kotoran, dengan demikian akan 
meningkatkan perkembangan dan penciptaan tanaman, karena kerja auksin untuk mendorong 
peregangan sel meristem pucuk (Mutryarny et al., 2022 ). Kira (2013) mengungkapkan bahwa 
perkembangan akar dan pucuk bisa distimulasi oleh tiamin dan auksin pada sari bawang merah. Ini 
perlu digaris bawahi karena kemunculan kuncup tinggi atau rendahnya memengaruhi tinggi kuncup. 
Pengaplikasian konsentrasi ekstrak bawang merah 666 mg/L dan perendaman 6 jam (I3K2) dengan 
nilai 4,52 menunjukkan kombinasi perlakuan yang terbaik terhadap parameter jumlah tunas, tetapi 
dalam anova tidak berbeda nyata. Dari data tersebut menunjukkan variasi data yang tidak tetap, 
mulai dari konsentrasi yang rendah sampai tinggi dan memiliki alur yang naik turun diduga karena 
pemberian perlakuan setiap tanaman yang berbeda sehingga menunjukkan respon yang berbeda. 

Pemberian bawang merah yang tampak paling maksimal dalam menjawab pertumbuhan 
tunas, dikarenakan bawang merah mengandung zat pengatur tumbuh yang memiliki kemampuan 
seperti Indole Acidic Corrosive (IAA) yaitu bahan kimia auksin yang sangat berperan pada 
perkembangan tanaman (Alimudin et al., 2017). 

 
3. Kajian Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah Dan Lama Perendaman  Terhadap Pertumbuhan 

Rimpang Jahe Merah Pada Parameter Bobot Segar rimpang. 

Konsentrasi 
Lama Perendaman 

Purata I 
K0 K1 K2 

I0 44,16 a 51,50 a 59,06 a 51,57 A 
I1 50,10 a 50,87 a 64,00 a 54,99 A 
I2 44,18 a 57,44 a 69,02 a 56,88 A 
I3 59,89 a 60,30 a 62,86 a 61,01 A 

Purata K 49,58 A 55,03 AB 63,73 B 
 

Ket : Bilangan yang terdapat lambang yang sama dibaris yang sama tidak menampilkan hasil 
berpengaruh nyata, kecuali purata I yang terdapat lambang yang sama tidak menampilkan 
hasil yang berpengaruh nyata pada BNJ 5%. 
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Pengamatan bobot segar rimpang dilakukan ketika umur tanaman sudah mencapai 90 HST. 
Pengamatan ini dilakukan dengan menimbang berat basah rimpang jahe merah yang sudah 
dibersihkan dari tanah tanpa dikeringkan setelah umur 90 hari setelah tanam. 

Hasil analis menampilkan jika pengaplikasian konsentrat ekstrak bawang merah (I) 
menampilkan hasil tidak berpengaruh nyata pada pengamatan bobot segar rimpang sedangkan 
perlakuan lama perendaman (K) menampilkan hasil berpengaruh nyata pada pengamatan bobot 
segar rimpang. Pada interaksi perlakuan, konsentrasi ekstrak  bawang merah (I) dan lama 
perendaman (K) tidak berpengaruh nyata pada parameter bobot segar rimpang. Pengaplikasian 
konsentrat ekstrak bawang merah 333 mg/L dan perendaman 6 jam (I2K2) dengan nilai 69,02 
menunjukkan kombinasi perlakuan yang terbaik terhadap parameter berat basah rimpang, tetapi 
dalam anova tidak berbeda nyata. Menurut Purwitasari (2004); Rahmani dan Kristanto, (2020), Berat 
basah brangkasan bisa tergerak oleh akumulasi bahan alami dan hasil fotosintesis. Menurut Roni 
(2017), berat rimpang tergerak oleh tingginya banyak daun serta pertumbuhan akar.  Tunas semakin 
banyak, rimpang juga semakin banyak. 

 
4. Kajian Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah Dan Lama Perendaman Terhadap Pertumbuhan 

Rimpang Jahe Merah Pada Parameter Bobot Segar Brangkasan. 

Konsentrasi 
Lama Perendaman 

Purata I 
K0 K1 K2 

I0 204,44 a 244,00 a 287,44 a 245,30 A 

I1 217,22 a 252,78 a 273,84 a 247,95 A 

I2 210,22 a 276,11 a 298,11 a 261,48 A 

I3 269,11 a 270,44 a 357,00 a 298,85 A 

Purata K 225,25 A 260,83 AB 304,10 B 
 

Ket : Bilangan yang terdapat lambang yang sama dibaris yang sama tidak menampilkan hasil 
berpengaruh nyata, kecuali purata I yang terdapat lambang yang sama tidak menampilkan 
hasil  berpengaruh nyata pada BNJ 5%. 

 
Pengamatan bobot segar brangkasan dilakukan ketika umur tanaman sudah mencapai 90 

HST. Pengamatan ini dilakukan dengan menimbang berat basah brangkasan jahe merah yang sudah 
dibersihkan dari tanah . Hasil analis menampilkan jika pengaplikasian konsentrat ekstrak bawang 
merah (I) menampilkan hasil tidak berpengaruh nyata pada pengamatan berat basah brangkasan 
sedangkan perlakuan lama perendaman (K) menampilkan hasil berpengaruh nyata pada pengamatan 
berat basah brangkasan. Pada interaksi perlakuan konsentrat ekstrak bawang merah (I) dan 
perendaman (K) tidak berpengaruh nyata pada parameter berat basah brangkasan. 

Pengaplikasian konsentrat ekstrak bawang merah 666 mg/L dan perendaman 6 jam (I3K2) 
dengan nilai 357,00 menunjukkan kombinasi perlakuan yang terbaik terhadap parameter berat basah 
brangkasan, tetapi pada anova tidak berbeda nyata. Menurut Nofrizal (2007), kandungan suplemen 
dalam sari bawang merah berfungsi untuk mendorong pencernaan sel dan perkembangan lembaga 
tanaman.. 

 

KESIMPULAN 
 
1. Kajian konsentrasi ekstrak bawang merah berpengaruh ke tinggi tanaman dan banyaknya tunas 

tetapi tidak berpengaruh pada bobot segar rimpang dan bobot segar brangkasan. 
2. Pemberian perendaman ekstrak bawang merah berpengaruh ke semua pengamatan yaitu 

parameter tinggi tanaman, banyaknya tunas, bobot segar rimpang dan bobot segar brangkasan.  
3. Tidak terdapat hubungan antara kadar ekstrak bawang merah dan perendaman pada 

pengamatan tinggi tanaman, jumlah tunas, bobot segar rimpang dan bobot segar brangkasan. 
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